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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Bahasa sebagai alat komunikasi memiliki peran yang penting dalam ke-

hidupan manusia. Melalui bahasa, manusia dapat berinteraksi, menyampaikan ide, 

gagasan, keinginan, dan pengalamannya kepada orang lain. Kridalaksana 

(2001:21) mengemukakan bahwa bahasa adalah satuan lambang bunyi yang ar-

bitrer yang digunakan oleh suatu anggota masyarakat untuk bekerja sama, berin-

teraksi, dan mengidentifikasi diri. 

Penggunaan bahasa Indonesia tidak hanya digunakan oleh individu, 

tetapi juga digunakan oleh suatu komunitas dalam masyarakat. Penggunaan baha-

sa pada suatu komunitas biasanya memiliki ciri khas tersendiri yang membedakan 

dengan komunitas lainnya, baik dari segi dialek maupun kosakatanya. Ciri khas 

inilah yang mampu menunjukkan eksistensi dan identitas dari suatu komunitas itu 

sendiri. Beragamnya komunitas yang bermunculan akan menimbulkan variasi 

bahasa baru yang dibuat oleh komunitas tertentu. Variasi bahasa menurut 

Soeparno (2002:71) merupakan wujud keanekaragaman bahasa yang disebabkan 

oleh faktor tertentu. Suatu komunitas akan menciptakan variasi bahasa baru yang 

hanya diketahui dan dimengerti oleh anggotanya dan hanya digunakan dalam 

lingkup komunitasnya. Variasi bahasa inilah yang dikenal sebagai bahasa slang. 

Bahasa slang merupakan variasi bahasa yang diciptakan oleh suatu 

kelompok masyarakat tertentu yang digunakan dalam proses komunikasi internal 



2 
 

 

yang maknanya hanya bisa dimengerti oleh kelompok tersebut. Bahasa slang 

biasanya digunakan dalam situasi tidak resmi atau santai untuk mengungkapkan 

perasaan, pikiran, sindiran maupun ejekan. Menurut Prayogi (2007:2), ragam 

bahasa slang merupakan suatu ragam bahasa yang tidak resmi yang dipakai oleh 

kaum remaja maupun kelompok-kelompok sosial tertentu untuk berkomunikasi 

internal. 

Penggunaan bahasa slang menunjukkan adanya hubungan kedekatan dan 

keakraban dalam komunikasi antaranggota pada suatu komunitas. Di Indonesia 

banyak bermunculan komunitas dari berbagai bidang khususnya kelompok 

pendukung dan penggemar sepak bola atau lebih dikenal dengan sebutan suporter. 

Banyak komunitas suporter sepak bola yang memiliki ciri khas unik dan berbeda-

beda, baik dari segi penampilan maupun penggunaan bahasa slangnya. Bahasa 

slang yang digunakan oleh komunitas suporter mampu menunjukkan sebuah 

eksistensi dan mampu menonjolkan identitas diri dari komunitas tersebut. Salah 

satu komunitas suporter sepak bola di Indonesia yang menggunakan bahasa slang 

adalah komunitas suporter Persebaya Surabaya, atau lebih dikenal dengan sebutan 

Bonek atau Bondho Nekad, dalam bahasa Indonesia berarti bermodalkan tekad. 

Komunitas suporter Persebaya Surabaya merupakan salah satu komunitas 

suporter sepak bola yang terkenal dan terbesar di Indonesia. Komunitas suporter  

sepak bola yang dikenal sangat fanatik dengan klub kebanggaannya yaitu Perse-

baya Surabaya. Pada awalnya komunitas suporter Persebaya Surabaya hanya 

didominasi oleh warga Surabaya, namun seiring dikenalnya komunitas yang 

sangat fanatik ini anggotanya semakin bertambah banyak dari berbagai penjuru 
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kota di Indonesia. Hampir setiap kota di Indonesia terdapat komunitas suporter 

Persebaya Surabaya, salah satunya di  Kabupaten Nganjuk, Jawa Timur. 

Di Kabupaten Nganjuk, komunitas suporter Persebaya Surabaya meru-

pakan komunitas suporter sepak bola yang terbesar. Di Kabupaten Nganjuk juga 

terdapat klub sepak bola lokal yaitu Persenga Nganjuk, namun komunitas suporter 

Persebaya Surabaya lebih mendominasi dibandingkan suporter sepak bola lokal 

tersebut maupun suporter sepak bola yang lainnya. Komunitas suporter Persebaya 

Surabaya di Kabupaten Nganjuk juga menggunakan bahasa slang yang hanya 

diketahui oleh anggota komunitasnya. 

Bahasa mempunyai peran yang penting dalam komunitas suporter 

Persebaya Surabaya di Kabupaten Nganjuk, salah satunya yaitu sebagai wujud 

ekspresi anggota komunitas tersebut dalam berkomunikasi sehari-hari. Dalam 

berkomunikasi, komunitas suporter Persebaya Surabaya di Kabupaten Nganjuk 

menggunakan bahasa slang yang cenderung lebih santai dan unik. Oleh karena itu, 

variasi bahasa yang digunakan dalam komunitas tersebut tidak diperkenankan 

untuk berkomunikasi secara resmi baik lisan maupun tulisan. 

Bahasa slang dalam komunitas suporter Persebaya Surabaya di Kabu-

paten Nganjuk digunakan untuk berkomunikasi ketika setiap anggota bertemu 

atau berkumpul membahas tentang klub kebanggaannya Persebaya Surabaya. Ba-

hasa slang yang digunakan dalam berkomunikasi pada komunitas tersebut ber-

bentuk kata maupun frasa. Bahasa slang inilah yang akan diteliti oleh penulis 

karena bahasa ini hanya diketahui dan dimengerti oleh anggota komunitasnya. 



4 
 

 

Selain itu, penulis juga akan meneliti pola pembentukan bahasa slang dalam ko-

munitas suporter Persebaya Surabaya di Kabupaten Nganjuk. 

B. Ruang Lingkup 

Ruang lingkup penelitian merupakan penentuan batasan-batasan masalah 

yang diteliti. Dengan penentuan batasan-batasan masalah yang jelas, penelitian 

dapat dilakukan secara efektif dan efisien, serta tidak terjadi kesalahpahaman 

mengenai penelitian yang dilakukan. Seperti diketahui dari judul, penelitian ini 

hendak mendeskripsikan penggunaan bahasa slang oleh komunitas suporter Perse-

baya Surabaya di Kabupaten Nganjuk. 

Bahasa slang merupakan variasi bahasa yang diciptakan oleh suatu 

kelompok masyarakat tertentu yang digunakan dalam proses komunikasi internal 

yang maknanya hanya bisa dimengerti oleh kelompok tersebut. Bahasa slang ter-

masuk bahasa yang tidak resmi, bersifat khusus dan rahasia, bersifat temporal, 

serta kosakata yang digunakan selalu berubah-ubah. 

Komunitas suporter Persebaya Surabaya merupakan pendukung klub 

sepak bola Indonesia yaitu Persebaya Surabaya. Komunitas suporter Persebaya 

Surabaya adalah salah satu komunitas suporter yang terkenal dan terbesar di 

Indonesia. Komunitas suporter Persebaya Surabaya di Kabupaten Nganjuk meru-

pakan komunitas suporter sepak bola yang terbesar dan paling mendominasi 

dibandingkan suporter sepak bola lokal tersebut maupun suporter sepak bola yang 

lainnya. Dalam berkomunikasi, komunitas ini menggunakan bahasa slang yang 

cenderung lebih santai dan unik. Dengan demikian, sasaran penelitian ini adalah 
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penggunaan variasi bahasa berbentuk bahasa slang dalam komunitas suporter 

Persebaya Surabaya di Kabupaten Nganjuk. 

C. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan ruang lingkup penelitian tersebut, dapat dirumuskan perta-

nyaan penelitian sebagai berikut. 

1. Bagaimana bentuk kosakata bahasa slang yang terdapat dalam komunitas 

Suporter Persebaya Surabaya di Kabupaten Nganjuk? 

2. Bagaimana pola pembentukan kosakata bahasa slang yang terdapat dalam 

komunitas Suporter Persebaya Surabaya di Kabupaten Nganjuk? 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pertanyaan penelitian tersebut, tujuan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut. 

1. Mendeskripsikan bentuk kosakata bahasa slang yang terdapat dalam komu-

nitas Suporter Persebaya Surabaya di Kabupaten Nganjuk. 

2. Mendeskripsikan pola pembentukan kosakata bahasa slang yang terdapat da-

lam komunitas Suporter Persebaya Surabaya di Kabupaten Nganjuk. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoretis 

Penelitian ini dapat berguna sebagai pelengkap penelitian dalam bi-

dang linguistik yang sudah ada khususnya kajian linguistik tentang variasi 

bahasa slang. Selain itu, penelitian ini dapat memberikan pengetahuan tentang 

bentuk kosakata dan pola pembentukan kosakata bahasa slang yang terdapat 

dalam komunitas Suporter Persebaya Surabaya di Kabupaten Nganjuk. 
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2. Manfaat Praktis 

Secara praktis, hasil dari penelitian ini diharapkan memberikan man-

faat terhadap berbagai pihak, seperti berikut: 

a. Bagi Peneliti 

Hasil dari penelitian ini dapat bermanfaat untuk menambah penge-

tahuan dan wawasan, serta dapat menjadi wahana pengembangan kemam-

puan terutama dalam bidang linguistik khususnya bahasa slang. 

b. Bagi Mahasiswa 

Manfaat dari hasil penelitian ini yaitu dapat digunakan sebagai re-

ferensi dan bahan informasi bagi mahasiswa terkait pengetahuan tentang 

linguistik khususnya bahasa slang. 

c. Bagi Guru 

Hasil penelitian ini juga bermanfaat bagi guru sebagai bahan me-

ngajar dan menjadi wawasan pengetahuan kebahasaan khususnya tentang 

bahasa slang, sehingga dapat meningkatkan mutu pembelajaran Bahasa 

Indonesia dan dapat meningkatkan profesionalisme guru dalam kegiatan 

belajar mengajar. 

d. Bagi Masyarakat 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai informasi bagi ma-

syarakat terkait pengetahuan tentang bahasa slang dan sebagai tambahan 

ilmu yang terpercaya. 
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e. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini dapat digunakan peneliti selanjutnya sebagai 

sumber informasi dan sebagai bahan acuan untuk mengadakan penelitian 

selanjutnya. 
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